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METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi yang diimplementasikan dan tahapan

penelitian yang dilakukan, serta rencana implementasi, rencana pengujian, dan

lingkungan komputasi eksperimen.

3.1 Tahapan Penelitian

Dalam sebuah penelitian diperlukan suatu susunan atau tahapan rencana

yang akan dilakukan, tahapan tersebut kemudian dapat direpresentasikan baik

dalam sebuah gambar maupun suatu deskripsi. Hal ini dilakukan agar penelitian

mudah dipahami dan dapat berjalan dengan baik. Tahapan atau susunan rencana

yang dibuat untuk penelitian ini digambarkan seperti pada Gambar 3.1.
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Penjelasan dari tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahapan pertama yang dilakukan dalam
penelitian ini. Ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai sebuah
sumber masalah, salah satu diantaranya dan yang dijadikan acuan dalam
penelitian ini adalah studi literatur dari penelitian-penelitian terdahulu.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan pengambilan
citra menggunakan kamera smartphone pada beberapa tokoh wayang
golek. Wayang golek yang digunakan sebagai objek penelitian
merupakan properti milik salah satu dalang dari Saung Angklung Udjo

yaitu Dalang Irfan Wawan Dede Amung Sutarya.
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3. Pembangunan Model
Pada tahap ini menjelaskan sifat dan alur sistem yang akan dibangun
dengan melakukan analisis kebutuhan sistem yang terbagi ke dalam
beberapa bagian, diantaranya adalah praproses data, ekstraksi fitur,
pembagian dataset training dan test, dan implementasi klasifikasi CNN.

4. Eksperimen
Eksperimen yang dilakukan pada penelitian ini diimplementasikan
dengan menggunakan Matlab.

5. Evaluasi
Pengujian hasil eksperimen dilakukan untuk menguji performa dari
model yang dibangun. Pada tahap ini dilakukan pengukuran akurasi dari
pengenalan citra wayang golek dengan tiga macam citra bagian wayang
yaitu seluruh tubuh, kepala, dan penutup kepala untuk mengetahui citra
bagian wayang dengan akurasi terbaik. Kemudian berdasarkan hasil
eksperimen tersebut dilakukan perbandingan dengan data masukan
matriks GLCM hasil eksraksi fitur dari bagian citra terbaik. Dari analisis
hasil eksperimen tersebut diharapkan dapat mengetahui apakah ekstraksi

fitur tekstur dapat meningkatkan akurasi pengenalan citra wayang golek.

3.2 Rencana Implementasi

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai rencana implementasi dan
eksperimen yang akan dilakukan. Seperti pada Gambar 3.2 rencana implementasi
terbagi menjadi dua bagian yaitu rencana implementasi proses | dan rencana
implementasi proses 11 yang kemudian hasil dari kedua proses akan dianalisis dan

ditarik kesimpulan.
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Gambar 3.2 Rencana Implementasi Penelitian

3.2.1 Rencana Implementasi Model Skenario Proses |

Secara umum rencana implementasi model CNN dilakukan seperti pada
Gambar 3.3. Praproses yang digunakan adalah pengaturan ukuran citra atau
scaling, dan grayscaling pada tiga macam citra bagian wayang yaitu, seluruh
tubuh, kepala, dan penutup kepala. Kemudian hasil praproses akan diklasifikasi
dengan menggunakan CNN. Output dari implementasi model ini akan diproses

dan disajikan dengan menggnakan confusion matrix.
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Gambar 3.3 Rencana Implementasi Skenario Proses |
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Output

Implementasi model ini dimaksudkan untuk mengetahui hasil klasifikasi

dengan tingkat akurasi terbaik dari ketiga jenis dataset citra wayang, dimana

hasilnya menentukan dataset yang akan digunakan pada proses berikutnya.

3.2.2 Rencana Implementasi Model Skenario Proses Il

Secara umum rencana implementasi model CNN dilakukan seperti pada

Gambar 3.4. Data masukan pada proses Il merupakan dataset citra wayang bagian

terbaik hasil dari proses I, kemudian dilakukan ekstraksi fitur GLCM. Proses

training dan testing pun sama dengan rencana implementasi sebelumnya yaitu

menggunakan klasifikasi CNN. Output dari implementasi model ini akan diproses

dan disajikan dengan menggnakan confusion matrix.
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Implementasi model ini dimaksudkan untuk melihat hasil Klasifikasi
penerapan ekstraksi fitur tekstur GLCM pada dataset citra terbaik proses I, yang

selanjutnya akan dilakukan perbandingan hasil antara proses | dan I1.

3.3 Rencana Pengujian

Proses evaluasi pada kedua model yang dibangun menggunakan
perhitungan confusion matrix. Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur performa
model. Model dievaluasi dengan menghitung nilai akurasi, precision, recall, dan F

measure dengan persamaan berikut:

Jumlah TP
Total klasifikasi

Akurasi =

TP
TP+FP

Precision =

TP
TP+FN

Recall =

Precision. Recall

F1=2

" Precision+Recall

Hasil eksperimen akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan confusion
matrix untuk menunjukkan perbandingan tingkat akurasi dari masing-masing

eksperimen dan menganalisanya.

3.4 Lingkungan Komputasi Eksperimen
Di bawah ini merupakan rincian mengenai alat dan bahan yang digunakan
dalam melakukan penelitian ini:

1. Perangkat keras terbagi menjadi dua bagian yaitu perangkat yang
digunakan untuk mengumpulkan data, dan perangkat untuk mengolah dan
memproses data.

1) Perangkat untuk mengumpulkan data menggunakan kamera dari
smartphone ASUS Z007 dan kamera digital Canon A3400 IS.
2) Perangkat untuk mengolah dan memproses data menggunakan satu

laptop pribadi dan satu komputer personal milik laboratorium
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kecerdasan buatan ilmu komputer UPI. Laptop yang digunakan
memiliki spesifikasi sebagai berikut:
a) Processor AMD A8-6410 APU-Quad Core 2.00 GHz
b) RAM 4 GB
¢) Harddisk 400 GB
d) VGA2GB
2. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah dan memproses citra

yaitu MATLAB R2016a dan menggunakan sistem operasi Windows 8.
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